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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan 
Penyiaran Radio, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan berakhir di 
Fase F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental ± 9 Tahun)

E Kelas X SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

F Kelas XI - XII SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Keterampilan Penyiaran Radio tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, 
cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun 
untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan 
hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik 
berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini 
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.
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Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan 
Penyiaran Radio dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio 
perlu dipahami secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta 
karakteristik dari mata pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio. Dokumen ini 
dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran Keterampilan 
Penyiaran Radio memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi 
dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca 
setiap bagian dari CP mata pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio.
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	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio
Penyiaran radio adalah media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan 
gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa 
program yang teratur dan berkesinambungan. Radio sebagai salah satu media 
massa elektronik mempunyai potensi untuk memberikan dampak sosial yang 
luas, baik positif maupun negatif. Radio dapat dinikmati oleh siapa saja dan di 
mana saja, tanpa memandang kelas sosial, usia, dan tempat. Radio dapat mengisi 
waktu seseorang dalam kurun waktu 24 jam terus-menerus. Radio juga mampu 
menginformasikan/memberitakan segala hal di mana pun segera pada saat 
kejadiannya.

Di Indonesia, radio siaran merupakan komponen media komunikasi massa yang 
memiliki peran dan hubungan timbal balik dengan sejarah bangsa. Saat ini, lebih 
dari 2.800 stasiun radio yang bekerja di frekuensi FM maupun digital, menyiarkan 
acara-acaranya kepada masyarakat luas di seluruh Indonesia.

Berdasarkan Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, tujuan 
penyiaran adalah untuk memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan 
jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun masyarakat 
yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta menumbuhkan industri 
penyiaran Indonesia. Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai 
fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan 
perekat sosial. Dalam menjalankan fungsi tersebut, penyiaran juga mempunyai 
fungsi ekonomi dan kebudayaan. Dengan demikian, isi siarannya sendiri wajib 
mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk pembentukan 
intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga persatuan 
dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya Indonesia sesuai 
dengan profil pelajar Pancasila.
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Untuk memenuhi tujuan, fungsi, dan isi siaran penyiaran radio, diperlukan 
sumber daya manusia pengelola dan pelaku penyiaran radio yang profesional 
dan berkualitas tinggi. Peserta didik harus mempunyai kompetensi tertentu yang 
memenuhi standar profesional di bidang penyiaran radio agar mampu berkompetisi 
dalam bidang penyiaran di masa depan, dan mampu bekerja secara taat azas serta 
menjunjung tinggi norma dan etika profesi sebagai alternatif profesi pekerjaan di 
masyarakat (dunia kerja). Terjaminnya profesionalitas sumber daya manusia di 
bidang penyiaran radio ini akan memberikan manfaat yang jauh lebih banyak bagi 
publik karena mampu menjalankan fungsi dan tujuan penyiaran dengan sebaik-
baiknya. Secara garis besar, ada berbagai fungsi di dalam penyiaran radio, mulai 
dari fungsi pemrograman dan produksi program radio, fungsi pemasaran, fungsi 
pengelolaan teknis, fungsi pengelolaan administrasi umum, beserta turunannya.

Capaian Pembelajaran ini mengacu pada Keputusan Menteri Ketenagakerjaan 
Republik Indonesia Nomor 639 Tahun 2016 tentang Penetapan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia kategori Informasi dan Komunikasi Golongan Pokok 
Aktivitas Penyiaran dan Pemrograman Bidang Penyiaran Radio dan Peraturan 
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan 
Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tentang Standar Kompetensi 
Kerja Khusus Bagi Penyandang Disabilitas Bidang Seni Dan Budaya Sub Bidang 
Teknik Penyiaran Radio. Dalam penyusunan Capaian Pembelajaran penyiaran radio 
ini, dilakukan beberapa penyesuaian dan penambahan sesuai dengan kondisi 
kelompok disabilitas.

Dalam pembelajaran mata pelajaran Penyiaran Radio, diharapkan peserta didik 
dapat terampil dalam melaksanakan profesi penyiaran radio dengan dibekali 
teknik penyiaran radio. Teknik penyiaran radio menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan dan dikembangkan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan 
kepuasan pendengar dalam menerima segala informasi serta menikmati segala 
bentuk siaran yang dikemas dengan apik sesuai segmen maupun usia pendengar. 
Capaian Pembelajaran bersifat fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi 
dan karaktersitik peserta didik berkebutuhan khusus.

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?
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Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio 
Dengan mempelajari Penyiaran Radio, peserta didik berkesempatan 
mengembangkan dirinya sesuai dengan profil pelajar Pancasila dan dapat:

1.	 berperan aktif dalam memelihara, menjaga, dan menjalankan tugas pemeriksaan 
dan perangkat siar digital;

2.	 mengembangkan keterampilan penyiaran radio dalam berbagai tema sesuai 
etika yang berlaku;

3.	 memahami dan terampil menulis naskah berita, hiburan, wawacara, dan naskah 
siaran berdasarkan prinsip jurnalistik; 

4.	 mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun acara dan 
jadwal siaran radio dengan mempertimbangkan situasi;

5.	 meningkatkan keterampilan dalam menyelenggarakan siaran radio sesuai tema 
yang telah ditentukan.

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Penyiaran Radio 

	▶ Deskripsi Umum Mata Pelajaran
Teknik penyiaran radio merupakan kemampuan seni berbicara (art of talking) 
di depan mikrofon ruang siaran radio yang dapat memberikan banyak informasi 
untuk khalayak ramai, mampu mengembangkan gaya bahasa dan intonasi, serta 
kemampuan improvisasi bahasa ekspresi selama penyiaran radio yang akan 
memunculkan karakteristik khas penyiar radio. Dalam proses kegiatan penyiaran 
radio, peserta didik mampu menyelenggarakan pengelolaan penyiaran radio dengan 
maksimal mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi kegiatan penyiaran 
radio.

Aktivitas penyiaran radio menjadi salah satu bagian penting dalam pengembangan 
potensi peserta didik yang memiliki kekuatan pada aspek suara dalam upaya 
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mengajak masyarakat mengoptimalkan keunggulan radio dalam kondisi kekinian. 
Kekuatan khas karakter radio adalah terletak pada suara karena dengan suara, 
dapat tercipta “gambar imajiner yang tak terbatas”. Kemampuan radio untuk 
menciptakan imajinasi tanpa batas sering diistilahkan sebagai “Radio is theatre of 
mind”.

	▶ Elemen Mata Pelajaran 
Dalam pembelajaran Penyiapan Radio, ada 5 (lima) elemen utama, seperti tampak di 
tabel berikut. 

Elemen Mata Pelajaran Penyiaran Radio dan Deskripsinya

Elemen Deskripsi

Pelaksanaan Tugas 
Pemeriksaan

Elemen tugas pemeriksaan ini berhubungan dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 
dibutuhkan dalam memeriksa dan memastikan fungsi 
peralatan audio siaran, mempersiapkan pemeriksaan 
peralatan audio siaran, melaksanakan proses 
pemeriksaan peralatan audio siaran, merangkai 
peralatan audio siaran radio, serta merawat fungsi 
peralatan audio siaran radio.

Penyiaran Radio Elemen penyiaran siaran radio berhubungan dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 
dibutuhkan dalam menerapkan teknik penyiaran 
naskah berita, menentukan musik untuk playlist, 
mempersiapkan hiburan yang akan disiarkan, 
melaksanakan penyiaran hiburan radio, melaksanakan 
penyiaran religi, dan melaksanakan wawancara dengan 
narasumber.
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Elemen Deskripsi

Penulisan Naskah Elemen penulisan naskah berhubungan dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 
dibutuhkan dalam menulis dan mengedit naskah yang 
berkaitan dengan menulis naskah berita, hiburan, iklan 
dan wawancara. 

Penyusunan Siaran 
Radio

Elemen penyusunan siaran radio berhubungan 
dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
yang dibutuhkan dalam mempersiapkan jadwal acara 
radio, menyusun jadwal acara radio, mempersiapkan 
tayangan iklan radio, menentukan penanyangan 
iklan radio, mempersiapkan siaran berita radio dan 
mengelola siaran berita radio.

Penyelenggaraan 
Siaran Radio

Elemen penyelenggaraan siaran radio berhubungan 
dengan melaksanakan program siaran radio, 
mempresentasikan program siaran sederhana; 
mempresentasikan program siaran yang beragam; 
melakukan wawancara radio; mengeksplorasi topik 
secara on-air.

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan 
Penyiaran Radio Setiap Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

•	 Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase D (Usia Mental ± 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIII dan 
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar/prosedural, 
dan metakognitif sesuai dengan bidang pekerjaan pada tingkat teknis, spesifik, 
dan kompleks berkenaan dengan penyiaran radio dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia. Peserta didik 
melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, mengolah informasi, dan 
mengikuti prosedur yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sesuai 
dengan bidang pekerjaan penyiaran radio secara efektif, kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif pada ranah abstrak dan konkret 
sehingga menampilkan kinerja yang terukur sesuai dengan standar terkait 
pengembangan dari sekolah dan masyarakat global.

	▶ Fase E (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)
Pada akhir fase E, Peserta didik Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar/prosedural, 
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dan metakognitif sesuai dengan bidang pekerjaan pada tingkat teknis, spesifik, 
dan kompleks berkenaan dengan penyiaran radio dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia. Peserta didik 
melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, mengolah informasi, dan 
mengikuti prosedur yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sesuai 
dengan bidang pekerjaan penyiaran radio secara efektif, kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif pada ranah abstrak dan konkret 
sehingga menampilkan kinerja yang terukur sesuai dengan standar terkait 
pengembangan dari sekolah dan masyarakat global.

	▶ Fase F (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas XI dan XII 
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar/prosedural, 
dan metakognitif sesuai dengan bidang pekerjaan pada tingkat teknis, spesifik, 
dan kompleks berkenaan dengan penyiaran radio dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia. Peserta didik 
melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, mengolah informasi, dan 
mengikuti prosedur yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sesuai 
dengan bidang pekerjaan penyiaran radio secara efektif, kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif pada ranah abstrak dan konkret 
sehingga menampilkan kinerja yang terukur sesuai dengan standar terkait 
pengembangan dari sekolah dan masyarakat global.
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	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Pelaksanaan 
Tugas 
Pemeriksaan

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat memahami 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan di 
tempat kerja; menerapkan Keselamatan, Kesehatan 
Kerja (K3) dan lingkungan di tempat kerja dari hal 
yang paling sederhana; menguraikan media radio 
dan menggunakan media radio dengan tepat; 
menerangkan etika penyiaran siaran radio berita; 
memahami jenis dan fungsi peralatan siaran radio; 
mengelompokkan jenis dan fungsi peralatan siaran 
radio; menguraikan sistem/rangkaian peralatan siaran 
radio; mengidentifikasi sistem/ rangkaian peralatan 
siaran radio.

Pada akhir Fase E, peserta didik nenjalankan 
tugas pemeriksaan memiliki peranan penting 
dalam pelaksanaan penyiaran radio; memahami 
tugas pemeriksaan siaran radio berkenaan dengan 
pentingnya keselamatan, kesehatan kerja (K3) 
dan lingkungan di tempat kerja; mulai menerapkan 
keselamatan, kesehatan kerja (K3) dan lingkungan di 
tempat kerja dari hal yang paling sederhana.

Pada akhir Fase F, peserta didik didik memahami 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan 
di tempat kerja; mulai menerapkan Keselamatan, 
Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan di tempat kerja 
dari hal yang paling sederhana; memeriksa kondisi 
peralatan radio untuk kepentingan on air; memastikan 
kelengkapan peralatan radio yang akan digunakan 
on air.

Penyiaran Radio Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerangkan 
etika penyiaran siaran radio berita; peserta didik 
melaksanakan etika penyiaran siaran radio berita 
dengan percaya diri; menguraikan etika penyiaran 
siaran radio hiburan; melaksanakan etika penyiaran 
siaran radio hiburan sesuai dengan sasaran 
penonton; menerangkan etika penyiaran siaran radio 
wawancara; serta melaksanakan etika penyiaran 
siaran radio wawancara dengan baik dan percaya 
diri.

Pada akhir Fase E, peserta didik menyiarkan 
siaran musik nostalgia menjadi salah satu acara 
yang disajikan dengan kemasan menarik dan 
menyenangkan serta memanjakan pendengar 
radio/ audiens; dan menyiarkan siaran musik 
radio termasuk siaran musik nostalgia sesuai 
dengan segmen pendengar radio/audiens dengan 
mempertimbangkan daftar lagu nostalgia serta durasi 
penyiaran.

Pada akhir Fase F, peserta didik menyiarkan 
siaran radio secara on-air; dengan percaya diri 
melaksanakan siaran berita tentang tokoh dengan 
lingkup yang lebih luas secara on-air; menyiarkan 
musik jingle identitas radio, musik jingle musik, musik 
jingle iklan; melaksanakan siaran radio tentang berita 
terkini; menyiarkan musik berdasarkan tema siaran. 
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Penulisan Naskah Pada akhir Fase D, peserta didik dapat melaporkan 
naskah pembuka dan naskah penutup siaran 
radio berita dikuatkan dengan membuat naskah 
pembuka dan naskah penutup siaran radio berita; 
menceritakan naskah siaran berita beserta tagline-
nya tentang peristiwa di lingkungan terdekat dengan 
siswa; merancang naskah siaran berita tentang 
peristiwa di lingkungan terdekat dengan siswa 
beserta tagline-nya; mencontohkan naskah siaran 
hiburan musik, lagu yang sedang popular, dan lagu 
anak-anak beserta tagline-nya; membuat naskah 
siaran hiburan music, lagu yang sedang popular dan 
lagu anak-anak beserta tagline-nya; menguraikan 
secara lisan naskah wawancara beserta tagline-nya 
tentang hal-hal yang terjadi di lingkungan terdekat; 
membuat naskah wawancara tentang hal-hal yang 
terjadi di lingkungan terdekat beserta tagline-nya; 
membedakan naskah pembuka dan naskah penutup 
siaran radio hiburan musik lagu religi dengan jenis 
musik lainnya beserta tagline-nya; membuat naskah 
pembuka dan naskah penutup siaran radio hiburan 
music lagu religi beserta tagline-nya; memperluas 
naskah siaran berita beserta tagline-nya tentang 
tokoh terdekat; menyimulasikan naskah siaran berita 
beserta tagline-nya tentang tokoh terdekat; 

Pada akhir Fase E, peserta didik menyiarkan berita 
tentang peristiwa di luar lingkungan terdekat 
menjadi konsep materi penyiaran berita yang 
memenuhi kebutuhani nformasi pendengar radio/
audiens; menyiarkan berita tentang peristiwa 
di luar lingkungan terdekat mengenai bencana 
banjir ataupun dampak kemacetan terhadap 
berbagai aspek; melalui simulasi peserta didik 
mendemontrasikan wawancara tentang peristiwa 
yang terjadi seperti bencana banjir, dampak 
kemacetan yang dirasakan masyarakat sekitar; 
melakukan wawancara radio berdasarkan naskah 
yang sudah tersedia; dan mengimpropisasi naskah 
sesuai kondisi objek wawancara.

Pada akhir Fase F, peserta didik menulis naskah 
berita tentang tokoh dalam lingkup yang lebih luas 
beserta tagline-nya; menulis naskah wawancara 
tentang hal-hal yang terjadi di luar lingkungan 
terdekat beserta tagline-nya; menulis naskah musik 
jingle identitas radio, musik jingle musik, musik jingle 
iklan beserta tagline-nya; menulis naskah siaran 
berita terkini beserta tagline-nya; menulis naskah 
musik berdasarkan tema siaran beserta tagline-nya; 
menulis naskah wawancara berdasarkan tema siaran 
beserta tagline-nya. 
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Elemen Fase D Fase E Fase F

menggali naskah siaran hiburan musik lagu religi 
beserta tagline-nya; menyusun naskah siaran hiburan 
musik lagu religi dengan baik beserta tagline-
nya; menguraikan naskah wawancara tentang 
tokoh di lingkungan terdekat beserta tagline-nya; 
mencontohkan naskah pembuka dan naskah penutup 
siaran radio wawancara tentang tokoh di luar 
lingkungan terdekat beserta tagline-nya; merancang 
naskah pembuka dan naskah penutup siaran 
radio wawancara tentang tokoh di luar lingkungan 
terdekat beserta taglinenya; menceritakan naskah 
siaran berita beserta tagline-nya tentang fenomena 
alam di luar lingkungan terdekat; menggunakan 
naskah siaran berita berita beserta tagline-nya 
tentang fenomena alam di luar lingkungan terdekat; 
mencontohkan naskah siaran hiburan musik 
berdasarkan genre pop, dangdut, dan rock beserta 
tagline-nya; menyusun naskah siaran hiburan musik 
berdasarkan genre pop, dangdut dan rock beserta 
tagline-nya; merinci naskah wawancara beserta 
taglinenya tentang tokoh di luar lingkungan terdekat; 
mengatur naskah wawancara beserta taglinenya 
tentang tokoh di luar lingkungan terdekat.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Penyusunan 
Siaran Radio

Pada akhir Fase D, peserta didik memahami jenis 
acara dan jadwal siaran radio tentang peristiwa di 
lingkungan terdekat dengan siswa; melalui stimulasi 
dan demonstrasi peserta didik menyusun acara dan 
jadwal siaran radio tentang peristiwa di lingkungan 
terdekat dengan siswa; merumuskan naskah 
wawancara tentang tokoh di lingkungan terdekat; 
menguraikan jenis acara dan jadwal siaran radio 
tentang tokoh terdekat; menyusun acara dan jadwal 
siaran radio tentang tokoh terdekat; menguraikan 
jenis acara dan jadwal siaran radio tentang tokoh 
di luar lingkungan terdekat; menyusun acara dan 
jadwal siaran radio tentang tokoh di luar lingkungan 
terdekat.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat merancang 
naskah musik lagu nostalgia dengan membuat 
daftar lagu nostalgia sesuai karakteristik pendengar 
radio/audiens sebagai referensi untuk kepentingan 
penyiaran musik hiburan musik lagu nostalgia; 
menyusun acara siaran musik nostalgia radio dan 
melaksanakan siaran musik nostalgia di radio dengan 
dilengkapi tagline yang menarik; merancang naskah 
wawancara tentang dampak kemacetan di luar 
lingkungan terdekat dengan peserta didik, mulai dari 
butir butir pertanyaan sampai dengan menentukan 
durasi waktu yang diperlukan disesuaikan dengan 
karakteristik pendengar radio/audiens; merancang 
naskah wawancara tentang dampak kemacetan 
di luar lingkungan terdekat dengan peserta didik, 
mulai dari butir butir pertanyaan sampai dengan 
menentukan durasi waktu yang diperlukan 
disesuaikan dengan karakteristik pendengar 
radio/audiens; dan melalui simulasi peserata didik 
mendemontrasikan wawancara tentang peristiwa 
yang terjadi seperti bencana banjir, dampak 
kemacetan yang dirasakan masyarakat sekitar.

Pada akhir Fase F, peserta didik menyusun siaran 
radio tentang tokoh terkenal dengan lingkup yang 
luas; menyusun siaran musik jingle identitas radio, 
music jingle music, music jingle iklan; menyusun 
siaran berita wawancara tentang hal-hal yang terjadi 
di luar lingkungan terdekat; menyusun siaran radio 
berita terkini; menyusun siaran berita wawancara 
berdasarkan tema siaran; dan menyusun siaran music 
berdasarkan tema siaran.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Penyelenggaraan 
Siaran Radio

Pada akhir Fase D, peserta didik memahami 
pengelolaan siaran radio hiburan music, lagu yang 
sedang popular dan lagu anak-anak; mengelola 
siaran radio hiburan music, lagu yang sedang popular 
dan lagu anak-anak; menerangkan pengelolaan 
siaran radio hiburan music lagu religi; mengelola 
siaran radio hiburan music lagu religi; menerangkan 
pengelolaan siaran radio hiburan music berdasarkan 
genre pop, dangdut dan rock; mengelola siaran radio 
hiburan musik berdasarkan genre pop, dangdut dan 
rock.

Pada akhir Fase E, peserta didik menyusun acara 
sangat penting dalam program penyiaran radio 
mencakup ruang lingkup penyiaran radio; memahami 
ruang lingkup penyiaran radio dengan mencoba 
menyusun acara siaran musik radio dengan 
menyiapkan lagu-lagu nostalgia.

Pada akhir Fase F, peserta didik menyelenggarakan 
siaran radio siaran tentang tokoh terkenal dengan 
lingkup yang luas; menyelenggarakan acara siaran 
music jingle identitas radio, musik jingle music, 
music jingle iklan; menyelenggarakan acara siaran 
berita wawancara tentang hal-hal yang terjadi di luar 
lingkungan terdekat; menyelenggarakan siaran radio 
tentang berita terkini berdasarkan Prosedur Operasi 
Standar (POS) yang berlaku; menyelenggarakan 
siaran radio tentang wawancara berdasarkan 
tema siaran berdasarkan POS yang berlaku; dan 
mengembangkan struktur penyiaran radio. 
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




